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RINGKASAN 

ROKHMATUN ISNAINI. Dinamika Fermentasi Rumen Berdasarkan Taraf 

Dietary Cation Anion Difference dan Imbangan Hijauan: Konsentrat dalam Studi 

In Vitro. Dibimbing oleh DESPAL dan IDAT GALIH PERMANA. 

 

Hipocalcemia adalah penyakit metabolik yang perlu dicegah untuk menghindari 

komplikasi kesehatan lainnya. Strategi yang relevan untuk pencegahan adalah 

pengelolaan pakan pada sapi transisi dengan memberikan ransum berdasarkan 

Dietary Cation Anion Difference (DCAD) yang disesuaikan dengan keseimbangan 

yang tepat antara hijauan dan konsentrat. Sayangnya, peternak masih belum 

menyadari strategi ini. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh tingkat 

DCAD terhadap fermentasi rumen pada rasio hijauan dan konsentrat yang berbeda 

menggunakan metode in vitro. Variasi tingkat DCAD (-100, -50, 0, +100, dan +200 

mEq kg-1) dan rasio hijauan dan konsentrat (60:40, 50:50, 40:60) diuji untuk 

melihat pengaruhnya terhadap lingkungan rumen dan mikroba, hasil fermentasi, 

dan kecernaan nutrien. Hasil menunjukkan bahwa rasio hijauan dan konsentrat 

memiliki dampak yang lebih besar terhadap fermentasi rumen dibandingkan dengan 

tingkat DCAD. Pakan berbasis DCAD cenderung memiliki pengaruh lebih besar 

pada pencernaan pasca-rumen. Namun demikian, pakan dengan tingkat DCAD 

antara -100 hingga +200 mEq kg-1 tidak mengganggu fermentasi rumen. Pakan 

DCAD negatif dapat menurunkan pH rumen dan kecernaan nutrien, sementara 

DCAD positif meningkatkan keduanya. Rasio tinggi hijauan (60:40) meningkatkan 

pH rumen tetapi memiliki kecernaan yang lebih rendah, sedangkan pakan 

konsentrat tinggi (40:60) menurunkan pH rumen tetapi meningkatkan kecernaan. 

Kombinasi kedua faktor ini menciptakan lingkungan fermentasi rumen yang lebih 

stabil dan efisien. Pakan optimal untuk fase prepartum adalah ransum dengan 

DCAD negatif dikombinasikan dengan rasio hijauan dan konsentrat 60:40, 

sementara pakan DCAD positif dengan rasio 40:60 cocok untuk meningkatkan 

kecernaan nutrien guna mendukung produksi susu pada fase postpartum. 
 

Kata kunci: DCAD, fermentasi rumen, imbangan hijauan:konsentrat, studi in vitro 

 

SUMMARY 

ROKHMATUN ISNAINI. Rumen Fermentation Dynamics Based on Dietary 

Cation Anion Difference Levels and Forage-to-Concentrate Ratios in an In Vitro 

Study. Supervised by DESPAL dan IDAT GALIH PERMANA. 

 
Hipocalcemia is a metabolic disease that needs to be prevented to avoid other health 

complications. A relevant strategy for prevention is feeding management in 

transition cows by providing rations based on Dietary Cation Anion Difference 

(DCAD) adjusted to the appropriate balance of forage and concentrate. 

Unfortunately, farmers are still unaware of this strategy. This study aims to evaluate 

the effect of DCAD levels on rumen fermentation in different forage to concentrate 

ratios using an in vitro method. Variations in DCAD levels (-100, -50, 0, +100, and 

+200 mEq kg-1) and forage to concentrate ratios (60:40, 50:50, 40:60) were tested 

for their effects on the rumen environment and microbes, fermentation outcomes, 



and nutrient digestibility. Results showed that the forage to concentrate ratio has a 

greater impact on rumen fermentation compared to the DCAD levels. Diets based 

on DCAD tend to have a larger effect on post-rumen digestion. Nevertheless, diets 

with DCAD levels ranging from -100 to +200 mEq kg-1 do not disrupt rumen 

fermentation.  Negative DCAD diets can lower rumen pH and nutrient digestibility, 

while a positive DCAD increases both. iets high in forage (60:40) increase rumen 

pH but have lower digestibility, whereas high concentrate diets (40:60) lower 

rumen pH but improve digestibility. Combining these two factors creates a more 

stable and efficient rumen fermentation environment. The optimal diet for the 

prepartum phase is a diet with negative DCAD combined with a 60:40 forage-to-

concentrate ratio, while a positive DCAD diet with a 40:60 ratio is suitable for 

enhancing nutrient digestibility to support milk production in the postpartum phase. 
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